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Makkunrai and Her Decisions

Yuli Christiana Yoedo ”

Abstract

among other things, is to get the right to make important

Iso done by female Indonesian writers. One of them is
ng woman who

The struggle for gender equity,

decision. This kind of struggle is a
Lily Yulianti Farid. Her short story titled Makkunrai tells about a you

bravely communicates her ideas which are in contradiction of her rich grandfather’s who
believes in Patriarchal system. She decides to be her grandfather’s opposition by making
decisions which are uncommonly done by women. She does not only struggle for the sake
of herself but also of other women. One question arises, that is: “Does Makkunrai make
good decisions?” After further analysis, it can be said that Makkunrai's decisions are

really the good ones because they cause gender awareness and action (o support her
As a conclusion, in order to have a meaningful life, a woman

struggle for gender equity.

should be brave to make a decision to oppose the oppression either by words or by action.

Keywords: decision, gender equity, communicate, patriarchal system, gender
’ p AR Wil e

awareness. '
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. ) . y Makkunrat dan 10 Kisah Pere

‘ Komentar tx-bc:'.qa.xlpmmhs ‘[:a'\ll.l\‘l:.ll\}-::; i;(x::_u{'l:flmml Farid layak unruk dm::ﬁ::?:
;l't‘;\?r‘“ ;zf‘: rt::i:;;;::n\‘l‘i‘:u:t.x sebagat penulis ‘taoge’, mcnuml‘ Pengamaran
Nirwan Ahmad Arsuka, Lily mempunyai keberanian _unluk mengupas ‘.S(CIL'(v)llpt dan
prasangka kolektif sekaligus membeberkan secara lebih terbuka dan prismatis hal-hg|
:"“‘S S — a JISH\I[\U\\ rapi [Makkwwrai dan 10 Kisah Pere:n‘n'puu’n Lalunnya, 20086,
Bahkan, tulisan-tulisan Lily vang berbobot itu membuat Eka kgrmawan berdecak
kagum, tanpa mampu menemukan kelemahan- kt“lt‘ll\;lh.ln t.h dalamnya. ‘ P‘“i
komentar di atas, kita dapat menyimpulkan bahwa Lily dapat saja menyebut filrlnya
penulis ‘taoge’, penulis pemula, tetapi mlisan»Luli‘s;uuiyil lax;xk disebu SCbagf“ karya
vang berkualitas, khususnya bagi kemajuan wanita. bt‘p‘cl‘tl taoge yang kecil tetapi
sangat bermantaat tngi wanita. Lily sang pcnulis ‘(:mg'v’ juga sangat bcrmanfaat bagj
kepentingan wanita.

Jika berbicara tentang usaha membebaskan din dari dominasi laki—lakj, kita akan
teringat pada Nh. Dini. Kedua penulis, Lily dan Nh. Dini, mempunyai kesamaan,
yaitu mereka dapat digolongkan ke dalam kelompok pemarah. Keduanya memakai
karva mereka untuk mengekspresikan kemarahan mereka kepada laki-laki. Dengan
Kata lain, mereka memposisikan laki-laki sebagai musuh [Darma, 1999: 3]. Dalam
cenita pendek Makkwnrar, sang tokoh utama wanita menggunakan kalimat yang pedas
untuk menunjukkan kemarahannya pada sang ayah, seperti: “Ah, bapak lembek.
Mudah hancur berkeping seperti rempeyek.” Refleksi kemarahannya yang lain yaitu:
“Bila nenek whu ini, pastilah ia mengamuk di alam kubur”. Dalam Makkunrai wanita
terang-terangan ditampilkan mempunyai hak untuk mengekspresikan kemarahannya
terhadap laki-laki. Kemarahan tersebut sebenarnya ditujukan terhadap sikap laki-laki
vang tidak bisa menghargai wanita, bukan terhadap manusia laki-lakinya. Sebagai
bukd, kemarahannya terhadap sang ayah timbul setiap kali sang ayah tidak bernyali
untuk membela i

2 wania. Namun ketika sang ayah tampil de

i kesetaraan jender dipilih dengan beberapa
n jender masih harus diperjuangkan.
Uta, tulisan dari wanita dan untuk
an untuk memperluas wawasan,

r. Ketiga, Indonesia masih
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muanya dengan kakeknya yang, sangal kaya dan dominan. Konflik tersebut meref-
lekailkan  keputusannya untuk beroposisi dengan  orang kuat penganut paham
patriarki yang tidak Lo dan udak bukan adalah kakeknya sendiri.

Keberaniannya yang penuh resiko tersebut sebenarnya timbul karena kepekaannya
skan penderitaan sesama wanita bukan karena dia lahir tepat di saat azan Jum’at
berkumandang. Keberaniannya mengungkapkan pendapat sebenarnya merupakan
qsaha kerasnya untuk memberi pencerahan kepada keluarganya akan pentingnya
menentukan sikap. Dapat dikatakan juga, dia menjadikan dirinya sebagai model
mengkritist orang orang, Patriarki yang meremehkan potensi wanita. Usahanya yang
tak kenal lelah untuk membuka wawasan sekitar akan keberhargaan wanita akhirnya
membuahkan hasil. Ketika ancaman di luar kemampuan dirinya datang, yaitu ketika
dia harus menikah dengan pria kaya yang tidak dikenalnya, ayahnya membuka jalan
baginya untuk lari dari rumah melepaskan diri dari jerat Patriarki yang dipasang rapi
oleh kakeknya., melanjutkan hidup di luar rumah kakeknya yang lebih tertata dan
terencana. Suatu bentuk lebih nyata dan bermakna dari perlawanan terhadap
pelecehan wanita.

Sebenarnya, dukungan bukan hanya datang dari ayah tetapi juga dari ibu dan
nenek tirinya. Suatu keterpaduan yang manis hasil dari perjuangan yang sakit, berani
dan terus menerus tanpa memikirkan diri sendiri. Singkatnya, cerita pendek
Makkunrai ini berkisah tentang seorang muda yang ingin menjalani kehidupan yang
bermakna.

= Feminisme dalam Makkunrai.
' : direnungkan ketika kita menganalisis cerita

«ah Makkunrai, sebagai seorang wanita, telah
ﬁépat?” Seperti diketahui dalam masyarakat
au laki-lakilah yang mempunyai kesempatan
dan Khan, 1995:25]. Dengan demikian,
-uk membuat keputusan penting. Sekali

tersebut adalah mengetahui
Kalau kita pelajari ada tiga
untuk berani mengeluarkan
putusan untuk meninggalkan
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kebiasaan sang kakek menjodohkan cucu-tuucu.nya dcng:al‘l Pl'l:a ka);::: rFl“h}l\(an hatinya,
perbedaan perlakuan terhadap anak lakl-‘l.akl dan erL‘n;; jr:;m'atap epercayaap
berkaitan dcngan bayi yang lahir tepat di saat azan. sa ; kl - mtes.'Pmtes
Makkunrai tersebut merupakan protes Lily terhadap sistem p:ftr‘al: Juga di man,
anak laki-laki atau laki-laki mempunyai kedudukan lebfh tmggl daripada anak
perempuan atau wanita. Dalam sistem ini, memang sejak lahir ada Perbedaap
perlakuan antara anak laki-laki dan anak perempuan [.Rxch?xrdson dan Taylor, 1989,.
L] Laki-laki dianggap sebagai subjek sedangkan wanita .dlpe.rlakukan sebagai objek
[lihat Richardson dan Taylor, 1989b: 29]. Karena 1tu, laki-laki berku:.asa menentukap,
peran wanita dalam keluarga [Phiri, 1996: ix-x]. Dalan hak seks, pihak laki-lakilap,
yang harus diutamakan, Dengan kata lain, mereka berhak mendapatkan kepuasap
seks |[Kramarae, 1993: 397-8]. Dalam pandangan Lily, nyata sekali bahwg
kepentingan laki-lakilah yang diutamakan.

Menurut Leclerc tindakan buka mulut Makkunrai ini sudah sepatutnya dilakukan

karena kebungkaman merupakan kekeliruan paling besar di pihak wanita,

Pembebasan wanita dari penindasan lak-laki “hanya mungkin terjadi apabila mereka

berbicara”, menampilkan sudut pandang mereka sendiri mengenai kehidupan [lihat

Leclerc, 2000:vi]. Sang nenek yang tidak pernah berani’berbicara’ menentang ke-

Sewenang-wenangan suaminya ini terus menerus menjadi objek dan akhirnya pun

meninggal dunia dalam kesengsaraan akibat ulah suami. Kuncinya, dia tidak

« menyadari bahwa salah satu cara menjadi subjek adalah dengan berani "bicara’ [lihat
g ~ Hellwig, 1997: 15].

kemauanr

yaitu: keputusan Makkunrai untuk menjadi ’batw’
ya yang kuat untuk berpegang pada prinsip keadilan, tidak
mudah terintimidasi, tetap berani menyatakan pendapat
_protes yang merupakan wujud dari konsistensi

| rtin s. Dia memutuskan untuk menjadi
*knya, sosok yang tidak dapat diajaknya
berhadapan dengan sang kakek yang
nut keyakinan bahwa batu harus
a. Prinsip yang sama
berlaku di sini. Yang
kekerasan bukan
n sikap beroposisi
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Penpan enjelakan divh selagar "han! merapakarn usaha Makkunral untuk
venjadi model, Baib biagth wanita maipon bk laki dalain usahanya untuk me ;k
peliiganya Banghkit hersama melawan  kesewetiang wenangan sang kakek "ﬁ?:m
Ramona, 2008 112). DI tengab masyarakatnya saat it M:a&kumai sadar bahiwa
Aivinya petrin campil untuk menpadi contah hagaimana  perjuangan membela
fepeningan wanita Barus dilakikan Suatu perjuangan yang konsisten, berani dan
pantang menyerah dan wanita dan untuk wanita sepertl yang Bhasin dan Khan
katakan bahwa wanita harus betjuang untuk dirnya sendin kalau ingin lepas dan
penindazan [hasin dan Khan, 1995 5 6]

e cemerlang untuk meninggallan  rumah kakeknya atan lari dari rumah
kakekiya bukan berasal dari Makkonrar tetapt dan ayahnya yang selama im
diangpapnya lemah seperti rempeyek  Keputusan Makkunrai untuk berani icara,
konsiaten dan menyadarkan sokitarnya akan | rus
ernvata  membuahkan hasl yang tidak  pernah

meninggalkan  ramah yang tidak pernah terbersit
disebabkan karena konsentrasinya terpusat untuk berjuang dengan cara langsung

Petjuangannya ‘muka melawan muka’ belum membuahkan hasil sehingga dia tidak
terpikirkan untuk melakukannya dengan cara fain di luar rumah. Selama itu dia
merasa tidak ada dukungan dari siapa pun. Ayah yang semestinya harus menjadi
orang kuat yang dapat mendukungny? ternyata tidak berani bertindak apa pun untuk

melawan kesewenang wenangin kakeknya.
Jika diteliti, keputusan Makkunrai yang ketiga, yaitw meninggalkan rumah
mﬂw’ dengan plﬂ.imhmsln berikut. Pertama, adanya dukungan dari

\ak-hak wanita secara terus mene
timbul dalam  pikirannya Ide
dalam benaknya ini dapat

' rpa terdeka w orang (ua dan nenek trinya. Kedua, adanya tempat
- vang aman, ; - sanak keluarganya di kota. Ketiga, adanya keinginan untuk
L aslgwanan! engan e di kota, kemajuan besar dapat dicapai
tut pendidikan yang tinggi. Ini juga suatu
fakkunrai yang seharusnya menikah dengan
 perlawanannya, diantaranya dengan cara
gpi yang dipilihnya agar cita-citanya ter-
. Singkatnya, dengan meninggalkan
1k membuat keputusan apa pun.

i



untuk menjadi ‘batu’ dan keputusan untuk meninggalkan rumah kﬂ‘k!.?knya, Dua
keputusan pertama berhasil menumbuhkan kesadaran l?nd?f padg diri ayah, jh,
bahkan nenek trinya. Mereka menjadi sadar bahwa wanita tidak bisa diperlakykgy,
sewenang-wenang, Mereka juga menjadi sadar bahwa mereka harus mendyj,
peruangan Makkunrai. Selanjutnya kesadaran tersebut membawa mere
kebulatan hati untuk mendukung Makkunrai.

Keputusan ketiga Makkunrai, yaitu: untuk meninggalkan rumah kakekny,
merupakan suatu keputusan yang tepat dengan beberapa pertimbangan berjk,
Pertama, tindakan tersebut dapat membuktikan bahwa kcsewenang-wmangan
terhadap wanita sebetulnya dapat dihentikan asal wanita bersedia untuk menolak
Kedua, Makkunrai mempunyai kesempatan untuk menempuh pendidikan yang lebi,
tnggl. Di kota tentunya tersedia fasilitas pendidikan yang lebih tinggi daripada yang
tersedia di kampung. Kesempatan Makkunrai untuk menuntut ilmu terbuka lebar
dengan adanya dukungan terus menerus, baik dari keluarga maupun kerabatnya yang
menghargai keberaniannya untuk bertindak. Dengan bekal pendidikan yang cukup,
Makkunrai tentu dapat meniti karir dengan baik sehingga dapat mencapai keman-
dinian ekonomi. Cara demikian, dalam pengamatan Bhasin dan Khan, merupakan cara
yang bagus untuk melepaskan diri dari penindasan [lihat Bhasin dan Khan, 1995. 5.
6]. Dengan semakin tingginya pendidikan, semakin luas pula wawasan Makkunrai
sehingga semakin banyak yang dapat dikerjakannya bagi keluarga dan masyarakat.

Nantinya, prestasi yang diukirnya dapat membawa banyak perubahan yang positif di
kemudian hari.

ng
ka pada

Salah satu perubahan positif yang dapat terjadi adalah berkurangnya mata rantai
poligami dalam keluargai Makkunrai. Selama ini poligami dapat terjadi dalam
keluarganya paling sedikit karena dua sebab. Pertama, istri tidak berani untuk

) disebabkan karena istri tidak mandiri secara ekonomi.

mi terhadap suami membuat istri tidak berani menen-
Dua, masyarakat menganggap suatu hal yang biasa
nita lain (lihat Richardson dan Taylor, 1989b:
istri pertama sangat menderita akibat
‘untuk tidak mau mengalami penderitaan

i
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s Simpulan

Dapat kita simpulkan di sini bahwa agar dapat menjalani kehid

yaitu: hidup yang sesuai dengan harapan dan keinginan diri senlclli 1 bagi

diri sendiri dan orang lain, wanita harus berani melakukan beb:ra aglhkepemingan

wanita harus membuat keputusan untuk menentang penindasanpaa 2 ?ema‘

terhadap dirinya dan wanita lainnya. Kedua, perlawanan terhadap pezxirrigadlm]u‘(an

dilakukan secara terus menerus. Konsistensi tersebut merupakan modaslzm hafus

dalam mempengaruhi sekitarnya. Ketiga, perjuangan menegakkan keadﬂfsngng'
wanita tidak dapat dilakukan secara perorangan melainkan harus dilakukan Se;rg;
bersama-sama. Jadi ada keterikatan yang kuat antara perjuangan mencapai keadilan
dengan keberanian membuat keputusan. Dalam cerita pendek ini jelas terlihat bahwa
penulis menekankan adanya relasi yang kuat antara visi, aksi dan relasi.

Pan yang bermakna,
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